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MODEL PEMBELAJARAN HANDS ON MATHEMATICS
DENGAN PEMANFAATAN LKPD

A.Kagjian Pustaka
1. Pembelajaran Matematika
a. Belgjar dan Pembelajaran
Banyak definisi belajar yang dikemukakan oleh parh yang berbeda.
Perbedaan ini disebabkan karena sudut pandanggnasising ahli berbeda.
1) Slameto mendefinisikan, “belajar adalah suatosgs yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tigkalyang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya send@&ndmteraksi dengan
lingkungan™!
2) L. D. Crow and Alice Crow mengungkapkaiearning is the acquisition
of habits, knowledge, and attitudé"Belajar adalah perolehan kebiasaan,
pengetahuan, dan sikap.
3) Menurut Harold Spears, sebagaimana dikutip dektagim: ‘Learning is
to observe, to read, to imitate, to try somethihgnselves, to listen, to
follow direction”® Belajar adalah mengamati, membaca, meniru, mencoba
sendiri tentang sesuatu, mendengarkan, mengikiutn jogx.

4) Menurut Dr. Mushtofa Fahmi, sebagaimana dikatgh Mustagim,
* °f3")‘ BHEA] & Jigﬁéjij’ﬁgg/l e 2hle ) o\

“Sesungguhnya belajar adalah (ungkapan yang mer)ngktivitas
(yang menghasilkan) perubahan-perubahan tingkah u lakatau
pengalaman.”

! Slameto,Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinydakarta: Rineka Cipta,
1995), him. 2.

% Lester D. Crow and Alice CroviEducational Psychology, (New York, American Book
Company;1958), resived editionp. 225

% Mustagim,Psikologi Pendidikan(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), him. 40.
“Mushtofa FahmiSikulujiyah At-Ta’lim (Mesir : Dar Mesir Liththaba’, t.t.), him. 24.



Dari definisi para ahli di atas, dapat disimpulkbahwa pengertian
belajar adalah suatu proses yang dilakukan sespordgok memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluydrapnditampakkan dalam
peningkatan kecakapan pengetahuan, sikap, kebjasg@mahaman,
keterampilan, daya pikir, dan kemampuan lain, sabhgsil pengalamannya
sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya, demaerubahan tersebut
harus relatif menetap.

Sedangkan pembelajaran merupakan upaya menciptikkiam dan
pelayanan terhadap kemampuan peserta, potensit, ioakat, dan kebutuhan
peserta didik yang beragam agar terjadi interaksigyoptimal antara guru
dengan peserta serta antara peserta didik dengertadidilk®

b. Pembelajaran Matematika

Menurut undang-undang no. 20 tahun 2003, pembalajatalah proses
interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumbelajar pada suatu
lingkungan belajar. Amin Suyitno mengungkapkan, pelajaran merupakan
upaya menciptakan iklim dan pelayanan terhadap kgruan peserta, potensi,
minat, bakat, dan kebutuhan peserta didik yangdgaenaagar terjadi interaksi
yang optimal antara guru dengan peserta sertaaapiserta didik dengan
peserta didiK.

Dari pengertian-pengertian tersebut, maka pemlralajanerupakan
suatu aktivitas yang dengan sengaja dilakukan denganciptakan berbagai
kondisi yang diarahkan untuk mencapai tujuan, yajwan kurikulum.

Matematika secara etimologi, istil@hathematicqInggris), mathematic
(Jerman)mathematiquégPerancis)matematicio(ltali), matematiceskjRusia),
ataumathematic/wiskundéBelanda), berasal dari bahasa Latiathematica
yang mulanya diambil dari bahasa Yunarathematikeyang berarti felating

to learning. Mathema yang berarti pengetahuan atau ilnknoyledge,

*Amin Suyitno,CTL dan Model Pembelajaran Inovatif serta Penerapanpada SD/SMP
CI-BI, (Semarang: Universitas Negeri Semarang , 25 keiti2010), him. 2.

®Amin Suyitno,CTL dan Model Pembelajaran Inovatif serta Penerapanpada SD/SMP
CI-Bl, (Semarang: Universitas Negeri Semarang , 25 Bel2010), him. 2.



sciencg. Kata mathematikesangat berhubungan erat dengan sebuah kata
lainnya yang serupa, yaitnathaneiryang mengandung arti belajar (berfiKir).

Menurut Hamzah B. Uno, matematika adalah sebagdu aidang ilmu
yang merupakan alat pikir, berkomunikasi, alat knmuemecahkan berbagai
persoalan praktis, yang unsur-unsurnya logika datuisi, analisis dan
konstruksi, generalitas dan individualitas sertamqmenyai cabang-cabang
antara lain aritmetika, aljabar, geometri, dan iaisd

Sedangkan Hudojo menyatakan bahwa matematika adatahyang
berkenaan dengan gagasan berstruktur yang hubimdpamgannya diatur
secara logi$.

Dari pengertian di atas terdapat ciri-ciri khustesuakarakteristik yang
dapat merangkum pengertian secara umum. Beberagliadwstik matematika
tersebut adalah sebagai berikut:

1) Memiliki objek kajian abstrak.

2) Bertumpu pada kesepakatan.

3) Berpola pikir deduktif.

4) Memiliki simbol yang kosong dari arti.
5) Memperbaiki semesta pembicaraan.
6) Konsisten dalam sistemnya.

Jadi pembelajaran matematika adalah aktivitas ysamgaja dilakukan
untuk mencapai tujuan matematika yang di dalamegkahdung upaya untuk
meningkatkan iklim dan pelayanan terhadap kemampognsi, minat, bakat
dan kebutuhan peserta didik tentang matematika yangt beragam agar
terjadi interaksi optimal antara guru dengan peseidik serta antara peserta

didik dengan peserta didik.

" Erman Suherman, et. aStrategi Pembelajaran Matematika Kontempor@andung:
JICA, 2003), him. 15.

8 Hamzah B. UnoModel Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mgmgaang
Kreatif dan Efektif(Jakarta : Bumi Aksara, 2007), him. 129.

° Herman HudojoPengembangan Kurikulum dan Pembelajaran matematika,
(Malang:Universitas Negeri Malang, 2005), him. 36.

19 R SoedjadiKiat Pembelajaran Matematika di Indones{dakarta: Diretoral Jendral
Pendidikan Tinggi, Departemen Pendidikan Nasiah299/2000), him. 13.



Berdasarkan PERMENDIKNAS No. 22 Tahun 2006, Matéajpean
matematika bertujuan agar peserta didik memiliknampuan berikut!

1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitdarkonsep dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara lualagat, efisien, dan
tepat, dalam pemecahan masalah.

2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukanipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bté&u menjelaskan
gagasan dan pernyataan matematika

3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memalmaasialah,
merancang model matematika, menyelesaikan model rdanafsirkan
solusi yang diperoleh

4) Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabelratiagatau media lain
untuk memperjelas keadaan atau masalah

5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dakamidupan, yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalanempelajari

matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dgamecahan masalah.

c. Teori Pembelajaran Matematika
Adapun beberapa teori yang mendukung pembelajdramds on
mathematicsglalam pembelajaran matematika, antara lain yaitu
1) Teori belajar konstruktivisme
Teori konstruktivis ini menyatakan bahwa pesertalikdiharus
menemukan sendiri dan mentransformasikan informasimpleks,
mengecek informasi baru dengan aturan-aturan laara rderevisinya
apabila aturan-aturan itu tidak lagi ses\ai.
Menurut teori ini, satu prinsip yang paling pentidglam psikologi
pendidikan adalah bahwa guru tidak hanya sekedambmekan
pengetahuan kepada peserta didik. Peserta didiks membangun sendiri

* Badan Standar Nasional Pendidik&tandar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Mata
Pelajaran Matematikd Jakarta:2006), him. 346.

Trianto,Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Kongtivistik, Jakarta:
Prestasi Pustaka, 2007), him. 13.

10



pengetahuan di dalam benaknya. Dalam pembelajarands on
mathematicspeserta didik diajak untuk bereksperimen untuk menan
sendiri konsep luas segi empat. Dengan adanya @aaaga akan
mempermudah peserta didik untuk membangun seneliimisi mengenai
luas segi empat. Guru berperan sebagai fasiliddor menciptakan iklim
yang kondusif.

2) Teori Penemuan Jerome Bruner

Bruner menganggap, bahwa belajar penemuan sesuagarde
pencarian pengetahuan secara aktif oleh manusmddagan sendirinya
memberi hasil yang paling baik. Berusaha sendtukimencari pemecahan
masalah serta pengetahuan yang menyertainya, nglkginapengetahuan
yang benar-benar bermakna.

Teori ini mendukung pembelajardmnds on mathematickarena
dalam pembelajaran ini merupakan kegiatan “pengatabelajar” dalam
rangka penemuan konsep atau prinsip matematika lunekegiatan
eksplorasi, investigasi, dan konklusi. Di sini peselidik belajar lebih aktif
untuk menemukan prinsip-prinsip dan mendapatkagaaman.

Bruner sebagaimana dikutip oleh Erman, mengemukabkamva
dalam proses belajarnya anak melewati 3 tahapy:¥/ait

a) Tahap enaktif

Dalam tahap ini anak secara langsung terlihat datemanipulasi

(mengotak-atik) objek.
b) Tahap ikonik

Dalam tahap ini kegiatan yang dilakukan anak barhghn dengan
mental, yang merupakan gambaran dari objek-objek yiimanipulasinya.
Anak tidak langsung memanipulasi objek seperti ydigkukan peserta

didik dalam tahap enaktif.

13 Trianto,Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Kongtivistik, Jakarta:
Prestasi Pustaka, 2007), him. 26

* Erman Suherman, et. aBtrategi Pembelajaran Matematika Kontempo(@&andung:
JICA, 2003) ,him. 44
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c) Tahap simbolik
Dalam tahap ini anak memanipulasi simbol-simbolu atambang-
lambang objek tertentu. Anak tidak lagi terikat gi@m objek-objek pada
tahap sebelumnya. Peserta didik pada tahap inhsm@apu menggunakan
notasi tanpa ketergantungan terhadap objek riil.
3) Teori PembelajaraBdgard Dale
Edgar Dale mengemukakan tentang Kerucut pengalgi@ane of

experienc seperti disajikan dalam gambar berikut i :

Lambang
Verbal

Lambang \
Visual
/Radio. Rekaman, Gambar\
/ Gambar Hidup \
/ Pameran \

/ Karyawisata \
/ Dramatisasi \
/ Demonstrasi
/ Pengalaman Buatan \
/ Pengalaman Langsung \

Gambar 1. Kerucut Pengalaman Dale

Dari gambar tersebut dapat kita lihat rentangagkaih pengalaman
dari yang bersifat langsung hingga ke pengalamalalonesimbol-simbol
komunikasi, yang merentang dari yang bersifat kogigke abstrak, dan
tentunya memberikan implikasi tertentu terhadap ijleam metode dan
bahan pembelajaran, khususnya dalam pengembangaknoldg
Pembelajaran. Pemikiran Edgar Dale tentang Kergeagalaman (Cone of
Experience) ini merupakan upaya awal untuk memhbasridasan atau dasar

tentang keterkaitan antara teori belajar denganukdgasi audio-visual.

15 “Teori Edgard Dale dalam pembelajaratittp://www. Scribd.com/doadjakses 26 Juni
2011
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Kerucut Edgar Dale ini memberikan gambaran pagaldahwa proses
pengalaman belajar yang diperoleh peserta didikatdapelalui proses
perbuatan atau mengalaminya langsung, melalui prpseagamatan dan
mendengarkan melalui media tertentu atau mungkirydnanelalui proses
mendengarkan melalui bahasa.

Model pembelajararhands on mathematicdengan pemanfaatan
LKPD merupakan model pembelajaran yang memberikanggdaman
belajar peserta didik melalui pengalaman langsyagg akan memberikan
hasil belajar yang kongkret. Dengan adanya alatgaekertas berpetak yang
berbentuk persegi panjang, persegi, jajargenjaetghbketupat, layang-
layang dan trapesium maka materi luas segi empajanfietidak abstrak
lagi. Semakin keatas dari kerucut pengalaman Edme ini, maka
pengalaman belajar yang diperoleh peserta didikn ademakin abstrak.
Semakin konkret peserta didik mempelajari bahangganan, maka
semakin banyaklah pengalaman belajar yang dipergéeh

4) Teori Ausubel

Inti dari teori Ausubel tentang belajar adalah jaeldbermakna.
Belajar bermakna merupakan suatu proses dikaitkamigrmasi baru pada
konsep-konsep relevan yang terdapat dalam strlkagnitif seseorang.
Dengan demikian agar terjadi belajar bermakna, @fmmru atau informasi
baru harus dikaitkan dengan konsep-konsep yanchsadia dalam struktur
kognitif peserta didik®

Salah satu wujud kebermaknaan yang dikaitkan mpeibelajaran
hands on mathematicadalah peserta didik diberikan kesempatan untuk
menemukan konsep luas segi empat melalui kerjatiprdidelalui kerja
praktik, peserta didik diharapkan dapat aktif neglilan dirinya dalam
menemukan konsep luas segi empat. Dengan demikisertp didik dapat

memahami konsep luas segi empat dengan baik, dgga tentang materi

®Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Komgtivistik, (Jakarta:
Prestasi Pustaka, 2007), him. 25.
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luas segi empat akan lebih kuat dan tahan lamé& peserta didik akan
mampu menggunakan konsep tersebut dalam kontegdaian
d. Hasll Belgjar
Menurut Sudjana, hasil belajar adalah kemampuarekgman yang
dimiliki peserta didik setelah mereka menerima péaman belajarnyH.
Klasifikasi hasil belajar dari Benyamin Bloom sexgaris besar membaginya
menjadi tiga ranah vyaittf:
1) Ranah kognitif
Ranah kognitif berkenaan dengan sikap hasil beiajatektual yang
terdiri dari enam aspek, yang meliputi pengetahugemahaman,
penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi.
2) Ranah afektif
Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdmi %l aspek yaitu
penerimaan, jawaban atas reaksi, penilaian, orgsirdan internalisasi.
3) Ranah psikomotorik
Ranah psikomotorik berkenaan dengskills (keterampilan) dan
kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah psikoisioyakni gerakan
refleks, keterampilan gerakan dasar, kemampuarepteie, keharmonisan
atau ketepatan, gerakan keterampilan kompleksgdeakan ekspresif dan
interpretatif.
Dari sekian banyak faktor yang mempengaruhi hasidjar menurut
Muhibbin Syah, dapat digolongkan menjadi tiga magaitu:*
1) Faktor Internal
Faktor-faktor di dalam individu meliputi; kematamga usia,
kronologis, perbedaan jenis kelamin, pengalamarelgetnya, kapasitas
mental, kondisi kesehatan jasmani, kondisi kesehataani dan motivasi.

" Nana Sudjana,Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar(Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2002), him. 22

'8 Nana Sudjan@enilaian Hasil Proses Belajar MengajaiBandung: Remaja
Rosdakarya, 2002), him. 22

% Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan B@andung: Remaja
Rodaskarya, 2008), him. 132.
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2) Faktor Eksternal
Segala sesuatu di luar individu yang merangsangvithd untuk
mengadakan reaksi atau perbuatan belajar dikelokapoklialam faktor
eksternal antara lain; panjangnya bahan pelajaesmulitan bahan pelajaran,
berartinya bahan pelajaran, berat ringannya tugasstdasana lingkungan
eksternal.
3) Faktor Pendekatan Belajakgproach to Learning
Faktor ini berkaitan dengan jenis upaya belajareqpasdidik yang
meliputi strategi dan metode yang digunakan peskuitk untuk melakukan
kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran. Metmelajar yang dipakai
guru sangat mempengaruhi metode belajar yang dipb#tasi pelajar.
Faktor-faktor di atas saling berkaitan dan mempargaatu sama lain.
Berdasarkan uraian di atas menunjukan bahwa pemilhodel pembelajaran
yang sesuai memiliki peran yang sangat pentingkunmtancapai hasil belajar
yang maksimal. Salah satu model pembelajaran yaoat tdigunakan dalam
materi luas segi empat adalah model pembelajherds on mathematics.
Model pembelajaran ini menuntut peserta didik betigpasi aktif dalam
pembelajaran. Peserta didik melakukan eksperimegatte alat peraga segi
empat yang berbentuk persegi panjang, persegrg@jmng, belahketupat,
layang-layang dan trapesium yang telah disediakdéh oguru untuk

menemukan konsep sendiri mengenai luas segi empat.

2. Model Pembelajaran Hands On Matemathics dengan pemanfaatan L KPD

Model Pembelajaran adalah suatu perencaadam pola yang digunakan
sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajakaiadi atau pembelajaran
dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-gia@membelajaran termasuk
di dalamnya buku-buku, film, komputer dan lain-14in

Hands on mathematicatau matematika dengan sentuhan tangan atau

mengutak-atik obyek dengan tangasands on mathematiceni merupakan

% Trianto,Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Kornktivistik (Jakarta:
Prestasi Pustaka, 2007), him. 5.
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kegiatan “pengalaman belajar’ dalam rangka menemWansep atau prinsip

matematika melalui kegiatan eksplorasi, investigasi konklusi yang melibatkan

aktifitas fisik, mental dan emosiorfal.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, eksplorasiyartkegiatan atau
penyelidikan atas sesuatu untuk memperoleh pengaldraru dari situasi yang
baru dialamf? Investigasi disini maksudnya adalah peserta difikntut untuk
lebih aktif mengembangkan sikap dan pengetahuartepgang matematika
khususnya materi luas segi empat sesuai dengannkgmaa masing-masing
sehingga akibatnya memberikan hasil belajar yahih Ibermakna pada peserta
didik. Sedangkan konklusi disini maksudnya pesditik menarik kesimpulan,
memberikan alasan atau bukti terhadap kebenarasisol

Paul B. Diedrich menggolongkan jenis-jenis aktivikeegiatan peserta didik
dalam belajar yang antara lain sebagai befikut.

a. Visual activities yang termasuk di dalamnya seperti membaeanperhatikan
gambar, mengamati eksperimen, pameran, demonstamspercobaan.

b. Oral activities seperti mengemukakan suatu fakta atau prinsip,
menghubungkan suatu kejadian, mengajukan pertanya@mberi saran,
mengemukakan pendapat, mengadakan wawancarasidiskuinterupsi.

c. Listening activities sebagai contoh mendengarkan penyajian bahan,
mendengarkan percakapan atau diskusi kelompok.

d. Writing activities seperti menulis cerita, menulis laporan, memariks
karangan, membuat rangkuman, mengerjakan tes, dagisnangket.

e. Drawing activities seperti menggambar, membuat grafik, diagram pdéen

f. Motor activities yang termasuk di dalamnya antara lain melakuleogbaan,
memilih  alat-alat, melaksanakan pameran, membuatdemo dan

menyelenggarakan permainan.

ZIAl. Krismanto, Beberapa Teknik, Model, dan Strategi dalam Pemasdaj Matematika,
(Yogyakarta: Departemen pendidikan nasional Dinglttdendral Pendidikan Dasar dan Menengah
Pusat Pengembangan Penataran Guru (PPPG) mateagifakarta, 2003), him. 9.

2Tim Penyusun Kamus, Tim Penyusun Kanm(smus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Balai Pustaka, 2007), Edisi 3, 10,

3 sardiman|nteraksi dan Motivasi Belajar-MengajafJakarta : PT Raja Grafindo
Persada, 2010), him. 99.
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g. Mental activities misalnya mengingat, memecahkan masalah, menganali
melihat hubungan-hubungan, dan mengambil keputusan.

h. Emotional activities seperti minat, merasa bosan, berani, tenang, pgugu
gembira,bersemangat.

Dengan adanya benda-benda tiruan ataupun obyekrikofdng secara
sengaja disiapkan untuk lebih merangsang pikirarsepe didik dalam
mengkonstruksi pengertian. Benda-benda tiruan iaseb disebut dengan alat
peraga.

Di dalam pembelajaran ini, peserta didik melakugarcobaan dengan alat
peraga secara individual atau kelompok. Tekniknyganas dengan teknik
demonstrasi, perbedaannya adalah bahwa dalam ihaéserta didik lebih aktif
dan diharapkan mereka menemukan berbagai hal yamgaitt dengan
pembelajaran baik pemahaman konsep penalaran damunkasi maupun
pemecahan masalah.

Model pembelajarahands on mathematicaempunyai beberapa kelebihan
yaitu
a. Peserta didik berpartisipasi aktif di dalam keqdbelajar, sebab mereka tidak

hanya sekadar mendengarkan informasi atau ilmugtahgan.

b. Peserta didik benar-benar dapat memahami suatiefrcaisu rumus, sebab
peserta didik mengalami sendiri proses untuk meai#tap konsep atau rumus
itu.

c. Model pembelajarahands on mathematiesenimbulkan semangat ingin tahu
dari peserta didik.

d. Dengan adanya alat peraga, dapat mengkonkritkagringang akan dipelajari.

Sedangkan kelemahan model pembelajddamds on mathematicgaitu
model pembelajaran ini membutuhkan waktu yang ladam tidak dapat
digunakan untuk setiap topik dalam pelajaran mati&ma

Hands on mathematia$i sini bukan hanya guru yang mendemonstrasikan
suatu alat peraga, tetapi peserta didik yang séaagsung melakukan percobaan

dengan alat peraga secara berkelompok.
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Lembar kerja peserta didik (LKPD) adalah lembaembdaran berisi tugas
yang harus dikerjakan oleh peserta dfdikembar kegiatan dalam penelitian ini
berisi berisi langkah-langkah untuk mencapai kesiamp mengenai rumus luas
persegi panjang, persegi, jajargenjang, belah Rkétupayang-layang dan
trapesium.

Peserta didik melakukan percobaan sesuai dengagkaadangkah yang
tertera di LKPD. Dengan bantuan LKPD, diharapkapatianemudahkan peserta
didik dalam menemukan kesimpulan tentang luas eagiat. Adapun alat peraga
yang akan digunakan yaitu jajargenjang, persegiapgn persegi, trapesium,
belah ketupat dan layang-layang. Keuntungan ademgbar kerja peserta didik
adalah memudahkan guru dalam melaksanakan penrbelafdedangkan bagi
peserta didik adalah agar mereka dapat belajarrasemandiri dan belajar
memahami serta dapat menjalankan suatu tugasigeridhlam menyiapkan
lembar kerja peserta didik, guru harus cermat damitiki pengetahuan dan
ketrampilan yang memadai, karena sebuah lembaa karus memenuhi paling
tidak kriteria yang berkaitan dengan tercapai/tidak sebuah kompetensi dasar
dikuasai oleh peserta didik. Langkah-langkah maqpeinbelajaranhands on
mathematicglengan pemanfaatan LKPD antara lain:

a. Pembentukan kelompok yang masing-masing terdirisdérpeserta didik

b. Peserta didik menggunakan alat peraga dan dibaehgath LKPD yang
didalamnya berisi langkah-langkah untuk mencapaitusikesimpulan yang
diharapkan.

c. Peserta didik melakukan kegiatan Eksplorasi, Ingast dan Konklusi.
Eksplorasi merupakan kegiatan penyelidikan yangkdkan oleh peserta
didik. Investigasi merupakan kegiatan dimana pasdrtlik dituntut untuk
lebih aktif mengembangkan sikap dan pengetahuameryng matematika
khususnya materi luas segi empat sesuai dengannigmaa masing-masing
sehingga akibatnya memberikan hasil belajar yargh l&bermakna pada
peserta didik. Sedangkan konklusi disini maksudpgaerta didik menarik
kesimpulan, memberikan alasan atau bukti terhadbpriaran solusi.

24 Abdul Majid, Perencanaan PembelajargBandung: Rosda Karya, 2008), him. 176.
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d. Setelah kesimpulan yang diperoleh dianggap valigkarmsalah satu anggota
kelompok mempresentasikan hasil penemuannya kepesirta didik yang

lain.

3. Segi Empat
Segi empat yang akan dibahas adalah sebagai berikut
a. Jajargenjang
Jajargenjang adalah segi empat yang dibentuk dhtah segitiga dan
bayangannyayang diputar setengah putaran pada téhgah salah satu
sisinya®
D C

v

A 4

A B

Gambar 2.2 Jajargenjang

[ Luas daerah jajargenjanga=x t ]

b. Persegi panjang
Persegi panjang adalah Segi empat yang memilikipdsang sisi sejajar

dan memiliki empat sudut siku-sik8.

D — — C

A B

Gambar 2.3 Persegi Panjang

Luasdaerahpersegipanjang= p x|

% Syamsul Junaidi dan Eko Siswomdatematika SMP untuk Kelas V(Burabaya:
Gelora Aksara Pratama, 2006), him. 232.

26 Ssyamsul Junaidi dan Eko Siswodatematika SMP untuk Kelas V(Burabaya:
Gelora Aksara Pratama, 2006)m. 235.
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c. Perseqi
Persegi adalah segi empat yang keempat sisinya gam@ang dan

keempat sudutnya siku-sik(.

Q < R
<Q <
P < Q

Gambar 2.4 Per segi

[ Luas persegi =sxs ]

d. Belah ketupat
Belah ketupat adalah segi empat dengan sisi yaritadi@an sejajar,
keempat sisinya sama panjang, dan kedua diagonahiyesy tegak lurus dan
berpotongan di tengah-teng&h.
A

Gambar 2.5 Belah Ketupat

Luas daerah belah ketupa%:diagonal . diagonal lainnya

e. Trapesium

2" Syamsul Junaidi dan Eko Siswomdatematika SMP untuk Kelas V(Burabaya:
Gelora Aksara Pratama, 2006)m. 241.

8 Syamsul Junaidi dan Eko Siswodatematika SMP untuk Kelas V(Burabaya:
Gelora Aksara Pratama, 2006)m. 239.
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Trapesium adalah segi empat yang memiliki tepatassapy Sisi
berhadapan sejajat.

D g C
A P B

Gambar 2.6 Trapesium

Luas daerah trapesium%x jumlah sisi sejajar x tinggi

1
= x(p+q)xt
> (p+0)

f. Layang-layang
Layang-layang adalah segi empat yang dibentukg#dmingan dua buah
segitiga sama kaki yang alasnya sama panjang danpie™
D

Gambar 2.7 Layang-layang

Luas daerah Iayang-layangé:.diagonal . diagonal lainnya

29 syamsul Junaidi dan Eko Siswomdatematika SMP untuk Kelas V(Burabaya:
Gelora Aksara Pratama, 2006)m. 245.

%0 Syamsul Junaidi dan Eko Siswodatematika SMP untuk Kelas V(Burabaya:
Gelora Aksara Pratama, 2006)mn. 248
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4. Aplikass Model Pembelagjaran Hands On Mathematics dengan
Pemanfaatan LKPD pada Materi Pokok L uas Segi Empat
Hands on mathematicatau matematika dengan sentuhan tangan atau
mengutak-atik obyek dengan tangasands on mathematiceni merupakan
kegiatan “pengalaman belajar’ dalam rangka menemWansep atau prinsip
matematika melalui kegiatan eksplorasi, investigasi konklusi yang melibatkan
aktifitas fisik, mental dan emosional.
Dalam pembelajaranands on mathematicpeserta didik tidak hanya diam
dan pasif menerima konsep-konsep luas segi empagwa, melainkan dilatih
untuk menemukan konsep tersebut dengan bantuarperiaga kertas berpetak
yang berbentuk persegi panjang, persegi, jajarggnjaelah ketupat, layang-
layang serta trapesium, LKPD dan guru sebagaiitisit. Dengan demikian,
peserta didik tidak mudah lupa dan diharapkan lefmildah menerapkan konsep
yang telah di dapat ke dalam pemecahan masalah.
Dengan bantuan LKPD, diharapkan dapat memudahksertpedidik dalam
menemukan suatu penemuan atau kesimpulan tentasgskgi empat. Peserta
didik melakukan percobaan sesuai dengan petunjng gda di LKPD. Adapun
alat peraga yang digunakan antara lain persegiapgnjpersegi, jajargenjang,
trapesium, belah ketupat, dan layang-layang.
Langkah-langkah pembelajaran matematika dalam pi@nahi adalah
a. Membentuk kelompok dan mengatur tempat dudskrgee didik agar setiap
peserta didik dapat saling bertatap muka. Setidpnimsok terdiri dari 5-6
orang.

Eksplorasi

b. Guru membagikan kertas berpetak yang berbentukegi panjang, perseqgi,
jajargenjang, belah ketupat, layang-layang seajgesium dan LKPD kepada
tiap-tiap kelompok, yang mana kelompok satu dengamg lainnya
mendapatkan bangun segi empat yang berbeda.

c. Guru menyuruh peserta didik untuk mengamati gairabgi empat yang ada di
LKPD sesuai dengan kelompok masing-masing.
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Investigasi

d. Peserta didik menghitung luas dari bangun sega¢ yang telah dibagikan

dengan cara menghitung banyak persegi kecil yaagdadalam bangun segi

empat tersebut.

e. Guru memantau jalannya diskusi dan membantugdea peserta didik yang

kesulitan.

konklus

f. Guru menyuruh peserta didik mengerjakan soabyntera di LKPD untuk

J-

mencapai kesimpulan mengenai rumus luas segi empat.

1) Jika persegi panjang panjangmydan lebarnyh maka luas daerahnya
adalahL=....x. ...

2) Jika suatu persegi, panjang sisi pertamadan sisi keduanys  maka

luas daerahnya adalah L =... .x....
3) Jika jajargenjang alas dan tingginya berturuttta dant maka luas
daerah jajar genjang tersebut adalah L = . .....x.

4) Jika belah ketupat panjang diagonalnya bertwnut-p dan g, maka luas
daerahnya adalah L% XouoXoun

5) Jika suatu layang-layang dengan panjang diagomatdatarnyap dan
panjang diagonal tegakngamaka Luas daerahnya—;= Xow o Xow

6) Jika trapesium dengan sisi sejajarnya adalddinb, serta  tingginya t

maka Luas daerahnya %x (oo b)) Xt

. Setelah kesimpulan diperoleh, maka perwakilarsimgamasing kelompok

mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas.

. Guru memberikan apresiasi terhadap kelompok telampresentasikan hasil

diskusi.
Guru bersama peserta didik membahas temuaregaban peserta didik.

Guru bersama peserta didik meyimpulkan tentaag kegi empat.

k. Guru memberikan latihan soal sebagai aplikasi danus luas segi empat.
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B. Kajian Penelitian Yang Relevan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Siwi Dwami Syarifah,
2009, dengan judul bantuan “Keefektifan pembelajdrands on mathematics
berbantuan LKS pada pencapaian kompetensi dasaséga empat peserta didik
kelas VII semester | SMPN 1 Karangtengah Kabup&temak tahun pelajaran
2008/2009", ternyata pembelajaran dengan pembataj@nds on mathematics
menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Trianddati, 2008, dengan
judul “Meningkatkan hasil belajar peserta didik delVII SMPN 5 Semarang
dalam sub materi pokok luas segi empat melalui eksen danhands on
mathematics berbantuan LKS tahun pelajaran 2007/2008", peaalitiini
menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar.

Dari hasil penelitian tersebut, peneliti tertariktuk menggunakan model
pembelajaranhands on mathematicberbantuan LKPD dalam pembelajaran
Matematika di MTs. Negeri 01 Semarang pada matekok luas segi empat.
Dengan penggunaan model pembelajafa@ands on mathematicslengan
pemanfaatan LKPD, diharapkan akan meningkatkan batajar peserta didik
pada materi pokok luas segi empat.

C.Efektivitas Model Pembelajaran Hands on Mathematics dengan
Pemanfaatan LKPD terhadap Hasl Belajar Matematika pada Materi
Pokok Luas Segi Empat

Pembelajaran yang ada pada umumnya yang dilakuisakalh masih
didominasi oleh guru dan peserta didik pasif. Ras#idik hanya datang, duduk,
mendengarkan, berlatih dan lupa. Pada pembelajaraiematika khususnya
materi luas segi empat, Guru hanya memberikan rulmas segi empat dan
peserta didik hanya menghafal rumus yang diberilsmiingga guru sebagai
pemegang peranan penting dalam pemberian inforniEdinisi, rumus dan
contoh soal diberikan dan dikerjakan oleh gurueRadidik hanya menyalin apa
yang ditulis guru di depan papan tulis. Pesert&kddlum diajarkan untuk lebih

aktif dan menemukan berbagai hal yang terkait dengambelajaran baik
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pemahaman konsep, penalaran maupun pemecahan m&satdn itu guru tidak
pernah menggunakan media pembelajaran sepertpataga sehingga peserta
didik terkadang tidak dapat membedakan antara pgnjabar, alas, serta tinggi
dari suatu segi empat Permasalahan di atas menpmssrta didik bosan
mengikuti pelajaran matematika dan membuat penguaseserta didik terhadap
materi luas segi empat masih rendah. Hal ini tatldari nilai rata-rata ulangan
peserta didik yang belum mencapai KKM (Kriteria i@asan Belajar).

Untuk itu perlu dipikirkan bagaimana pandangan yaseperti telah
dijabarkan di atas, tidak lagi dilaksanakan dalamlpelajaran matematika, agar
didapatkan hasil pembelajaran yang maksimal damasesijuan yang ingin
dicapai. Untuk mengatasi masalah pembelajaran tséjpediperlukan perubahan
terutama dalam sistem pembelajaran dan metode digngakan supaya terjadi
proses interaksi antara guru dan peserta didikgseln@ana yang dikehendaki.

Di dalam pembelajaran perlu diperkenalkan Model lpgajaran yang tepat
dan menarik perhatian yang akan membawa peseria ldidit dalam suasana
pembelajaran yang menyenangkan dan memudahkantgetidik menyerap
dengan baik materi yang diajarkan, serta dapatmg&atkan hasil belajar peserta
didik.

Materi pokok luas segi empat merupakan materi yeryak menggunakan
rumus dan sangat penting pemahamannya untuk nieekutnya yaitu materi
pokok bangun ruang.Oleh karena itu diperlukan pemam konsep dan ingatan
yang kuat, tidak sekedar menerima atau mengha#aérfa didik harus ikut aktif
dalam menemukan konsep, membangun konsep merekai sshingga daya
ingat tentang materi atau konsep akan lebih kuattalaan lebih lama yang akan
sangat membantu pada pemahaman konsep berikutnya.

Menurut teori kontruktivisme, peserta didik harusmamukan sendiri dan
mentransformasikan informasi kompleks, mengecelorimési baru dengan
aturan-aturan lama dan merevisinya apabila atunanawa itu tidak sesuai lagi.
Tugas utama guru adalah memperlancar peserta datigan cara mengajarkan
cara-cara membuat informasi bermakna dan relevargate peserta didik,

memberikan kesempatan kepada peserta didik untukhemmgkan atau
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menerapkan gagasannya sendiri dan menanamkan iasadelajar dan
menggunakan strategi belajarnya sendiri. Disamptogguru harus mampu
mendorong peserta didik untuk memperoleh pemahaauag lebih baik terhadap
materi yang dipelajarf: Sedangkan Bruner menganggap bahwa belajar penemuan
sesuai dengan pencarian pengetahuan secara aitif nednusia, dan dengan
sendirinya memberi hasil yang paling baik. Berusakadiri untuk mencari
pemecahan masalah serta pengetahuan yang menyartamenghasilkan
pengetahuan yang benar-benar bermakna.

Hands on mathematicsdengan pemanfaatan LKPD merupakan
pembelajaran yang dapat mempermudah dalam mengl@mkmateri luas segi
empat yang bersifat abstrak. LKPD merangsang @edetik untuk menggunakan
lebih dari satu indera sehingga akan lebih menitkgikakemampuan pemahaman
konsep peserta didik pada materi luas segi enifaids on mathematicdapat
disajikan dalam bentuk latihan dan praktik, perraajrserta pemecahan masalah
sehingga menjadikan peserta didik lebih tertaridama pembelajaran dan
pembelajaran menjadi lebih bermakna.

PembelajararHands on mathematigsada materi pokok luas segi empat
peserta didik dituntut untuk aktif sehingga dalaempelajaran peserta didik
mampu memecahkan masalah yang berkaitan dengarségmsempat dengan
kemampuan mereka sendiri. Selain itu, peserta ddid§arkan melakukan
percobaan dengan menggunakan kertas berpetak gapentuk persegi panjang,
persegi, jajargenjang, belah ketupat, layang-laysenta trapesium untuk mencari
dan menemukan sendiri rumus dari luas segi emgssitet.

Dengan adanya alat peraga kertas berpetak yangriekbpersegi panjang,
persegi, jajargenjang, belah ketupat, layang-layamgpesium serta LKPD,
peserta didik dapat membedakan antara panjang, kdba, serta tinggi dari suatu
segi empat. Selain itu, pembelajaran ini juga tlapnghilangkan kejenuhan dan

meningkatkan semangat serta aktivitas peserta #@i&na peserta didik dapat

¥1Dra. Catharina Tri Anni, M. PdPsikologi Belajar,(Semarang: UPT MKK UNNES,
2004), him. 50.

*Trianto, S. Pd., M. Pd.,Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi
Konstruktivistik (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2007), him. 13.
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bereksperimen dengan alat peraga sehingga merakdetdh memahami materi.
Peserta didik tidak hanya menggunakan rumus akiapitpeserta didik juga
dapat mengetahui bagaimana rumus itu terjddngan demikian, tujuan
pembelajaran akan tercapai dan hasil belajar @edelik dapat ditingkatkan.

Untuk memperjelas kerangka berpikir di atas disaikdalam bagan
dibawabh ini.

Pembelajaran Ceramah dan Kurang Materi luas Peserta didik
didominasi guru penekanan hanya|| kerjasama antaf| segi empat mendapatkan
dan peserta didik || pada pengetahuan|| peserta didik masih abstrak || rumus instan

pasif dari guru

\4

Perubahan sistem pembelajaran dan metgde————

A 4

Adanya Pemahaman || Peserta didik || Kelas || Pembelajaran Pembelajaran
kerjasama || konsep luas || aktif melalui lebih dengan alat berorientasi pada

_peserta segi empat kerja praktik hidup peraga kegiatan eksplorasi
didik dalam investigasi dan
kelompok konklusi

— N —
Diskusi kelompok Model pembelajaranhands Pemanfaatani
> | on mathematics ¢ LKPD

Efektif dalam meningkatkan hasil belajar

Gambar 2.7 Bagan Kerangka Berfikir
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D. Rumusan Hipotesis

Berdasarkan masalah dan kajian pustaka yang tedablip kemukakan,
maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
Model pembelajarammands on mathematiadengan pemanfaatan LKPD efektif
meningkatkan hasil belajar matematika pada matkolp luas segi empat peserta
didik kelas VIl MTs. Negeri 01 Semarang tahun etan 2010/2011.

28



